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A. Latar Balakang Penelitian

Krisis ekonomj Yyang terjadi sekarang ini berbeda dengan krisis ekonomi yang
terjadi pada tahun 1997. Krisis ekonomj tahun - 1997 berdampak lokal sedangkan
krisis ekonomi tahun 2008 meluas hampir keseluryh belahan dunia. Bursa saham
turun,  perusahaan-perusahaap kevangan muitinasionaj bangkrut dan banyak
perusahaan di AS melakukan Pengurangan peketja. Dampak krisi ini jelas
mempengaruhi nilai tukar Rupiah yang melemah terhadap dolar AS bahkan sempat
mencapai RP' 10.000/USD pada minggu kedua Oktober 2008, tidak hanya ity
kegiatan ekspor pun ikut melemah, karena kelesuan Negara-negara pengimpor untuk
nau memesan barang (Arif, 2008),

Kondisi perekonomian yang seperti ini mengakibatkan tingginya risiko suaty
perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau bahkan kebangkrutan. Oleh karena
ity manajemen perusahaan membutuhkan para investor untuk mau menanamkan







potensi kebangkrutan. Potensi kebangkrutan termasuk dalam kondisi kesulitan
keuangan yang tingkat kesulitannya lebih besar dari kesulitan likuiditas, yang
dimaksud di sini adalah perusahaan hanya tidak mampu memenuhi kewajiban
keuangan sementara waktu (Schwartz dan Menon dalam Theresia dan Aloysia,
2006). Perusahaan yang sedang melakukan aktivitas pendanaan atau melakukan new
financing tentunya berharap mendapatkan reaksi yang positif dari pergantian auditor
yang dilakukan. Dengan mengganti auditornya dengan auditor yang lebih punya
nama maka reputasi peruszhaan juga akan terangkat dimata investor (Eichenseher et
al. dalam Nelly dan Juniarti, 2002).

Pergantian manajemen yang terjadi dalam perusahaan karena kinerja
manajemen yang buruk dalam peningkatan mutu dan kualitas perusahaan. Pergantian
manajemen tersebut dapat diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntans,
keuangan dan pemilihan KAP (Nagy dalam Shulamite dan Made, 2008). Manajemen
sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam penyajian laporan keuangan dimana
laporan keuangan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi tentang
kelangsungan hidup perusahaan dan informasi tersebut bagi para pemakai laporan
keuangan bermanfaat dalam pengambilan keputusan untuk pemberian investasi,
kredit dan investasi lainnya. Karena itt manajemen memerlukan auditor untuk
meyakinkan para pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan perusahaan
tidak terdapat masalah dalam hal keuangan atau yang lainnya (Mamduh dan Abdul,
2005).

Menurut Murtanto dan Febby dalam Fajar (2008) laporan keuangan adalah
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opini ungualified (wajar tanpa pengecualian) dari Kantor Akuntan Publik, berarti
pengguna laporan keuangan tersebut bebas dari salah-saji ifaﬁ"g\m‘atenj\il\dan disajkan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan (Ratna, 2009). . _ - \:‘}“'w )
Pergantian manajemen yamg dilakukan perusahaan dan pé?hitupgan yang
menggunakan analisis rasio untuk mengetahui potensi kebangkrutan pe}uélah;agn
memperlihatkan terdapat pengaruh yang besar terhadap putus%rg hnﬁﬁ‘rl_gan kerja
yang dapat memicu perusahaan untuk melakukan pergantian a:u\iitor. Berdasarkan
latar belakang tersebut, mal;:a peneliti akan mengangkat dan membahq§ permasalahan
tersebut dengan judul “PENGARUH PERGANTIAN MANAJEMEN DAN
POTENSI KEBANGKRUTAN PERUSAHAAN PUBLIK TERHADAP
PERGANTIAN AUDITOR?. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Theresia dan Aloysia (2006). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian terdahulu menggunakan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tergolong jenis
perusahaan consumer goods dengan periode tahun 1998-2001, sedangkan penelitian
ini menggunakan seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan
periode tahun 2002-2006. Penelitian ini juga menambahkan variabel pergantian

manajemen sebagai salah satu faktor lain yang mempengaruhi pergantian auditor.

. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
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2. Apakah potensi  kebangkrutan Perusahaan  publik berpengaruh terhadap
pergantian auditor?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk memberikan bukt empiris tentang pengaryh Pergantian manajemen
terhadap pergantian auditor.
2. Untuk' memberikan bukti empiris tentang pengaryh potensi  kebangkrutan
perusahaan publik terhadap pergantian auditor,

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat di bidang teoritis
a. Bagi para peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut,
hiasil penelitian inj dapat digunakan sebagai acvan dalam penelitian tersebuyt,
b. Untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pergantian manajemen
dan potensi kebangkrutan perusahaan publik terhadap pergantian auditor,
2. Manfaat di bidang praktik

pergantian auditor,

b. Bagi auditor sebagai bahan pertimbangan dalam. penerimaan perikatan

dengan kiien (perusahaan publik).




